BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

1. Standar operasional prosedur sudah tidak asing lagi di kehidupan sehari-hari baik di bagian

pemerintahan-maupun di perusahaan swasta-lainnya., Adanya aturan-aturan yang harus di

patuhi oleh karyaWan peruséhaan untuk mencapai suétu tujUan yang tidak terlepas dari

sukses atau tidaknya perusahaan tersebut dalam melaksanakaan aturan yang ada.
2. Seluruh standar operasional prosedur merupakan suatu upaya untuk menajaga keamanan,
keselamatan dan kenyamanan semua tatanan yang ada dalam suatu perusahaan.Standar
operasional prosedur yang diterapkan oleh PT Nusa Alam Lestari sudah terlakasana dengan
baik bagi pekerja dan karyawannya sesuai dengan kebijakan yang telah diterapkan oleh
perusahaanitu sendiri,hal ini terlihat dari laporannadanya laporan yang wajib dibuat apabila
terjadi kecelakaan kerja,kebakan, bencana alam, dan adaanya perbuatan anarkisme dan
merupakan strategi bagi perusshaan agar setiap tujuan perusahaan yang ingin di wujudkan
dapat terlaksana dengan baik ssalah satu kuncinya yaitu adanya loyalitas yang tinggidari
pekerja terhadap pekerjaannya, maka dari itu standar operasional prosedur harus diterapkan

bagi setiapperusahaan untuk mencapai ssasaran yang ingin dicapai.

5.2 Saran



Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan diatas,maka penulis mengemukakan beberapa saran
yang penutulis temukan terhadap kekurangan pada standar operasional prosedur yang akan

datang:

Sebaiknya PT Nusa Alam Lestari menegaskan kepada seluruh para pekerja tambang bawah
tanah untuk selalu men'gunakan‘alat keselamatan kérja, jika tidak dipatuhi oleh para pekerja
tambang maka perusahaan tidak akan bertanggung jawab dalam kecelakaan kerja atau di beri

sangsi kepada para pekerja yang tidak mengikuti aturan kerja yang ada.

Pada lubang tambang yang sering terjadi longsor ketika hujan sebaiknya pekerja tambang
di hentikan dulu untuk mengatisipasi terjadinya ongsor pada saat beroperasinya para pekerja

tambang.



